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Abstrak- Pendidikan diharap mampu untuk meningkatkan metode berfikir individu ke arah yang lebih baik. Peranan guru sangat diperlukan untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada peserta didik. Nasionalisme merupakan sebuah ideologi atau gerakan penempatan kepentingan kesatuan suatu bangsa di atas segalanya. Sikap antusias berbangsa dan cinta tanah air yang kuat ini diperlukan oleh generasi penerus bangsa untuk mempertahankan kesatuan dan identitas suatu negara serta memperkuat negara dalam persaingan dikancah internasional. Menanamkan nilai-nilai nasionalisme dapat diterapkan di sekolah, yaitu dengan melalui mata pelajaran sejarah. Penelitian dilakukan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Istrumen yang ada dalam penelitian ini adalah peneliti. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan mengobservasi, wawancara, serta pengambilan gambar. Selanjutnya dilakukan analisis dengan mereduksi data, kemudian penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pendidikan dalam penanaman nilai nasionalisme terdiri dari perencanaan, eksekusi, evaluasi dan kegiatan ekstrakulikuler (2) Guru sejarah menjadi penghubung antar generasi, dengan menghadirkan rasa cinta tanah air, menjadi teladan, pengembangan sikap tanggungjawab (3) faktor yang mendukung dan menghambat proses penanaman nilai nasionalisme kepada murid melalui proses belajar sejarah, penggunaan IPTEK, dan kreatifitas media pembelajaran.
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THE ROLE OF THE HISTORY TEACHER IN INSTRUDING NATIONAL VALUES THROUGH HISTORY LEARNING AT SMA NEGERI 1 AMURANG
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Abstract-Education is expected to be able to improve individual thinking methods in a better direction. The role of the teacher is needed to instill the value of nationalism in students. Nationalism is an ideology or movement that places the interests of the unity of a nation above all else. The nation's enthusiastic attitude and strong love for the motherland are needed by the next generation of the nation to maintain the unity and identity of a country and to strengthen the country in international competition. Instilling the values ​​of nationalism can be applied in schools, namely through history lessons. The research was carried out with a qualitative approach using the case study method. The instruments in this study were researchers. This research data collection technique by observing, interviewing, and taking pictures. Then the analysis was carried out by reducing the data, then presenting the data and drawing conclusions. The results of the study show that: (1) Education in instilling nationalism values ​​consists of planning, execution, evaluation and extracurricular activities (2) History teachers become a link between generations, by presenting a sense of love for the motherland, setting an example, developing an attitude of responsibility (3) factors which supports and inhibits the process of inculcating the value of nationalism in students through the learning process of history, the use of science and technology, and the creativity of learning media
Keywords: one or moreword (s) or phrase(s), that it’simportant, spesific, or representative for the article.
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Pendahuluan
Pendahuluan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan nasional pada pasal 3 mengenai tujuan Pendidikan, yaitu menjadikan peserta didik sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Menurut Achmad, 2015, peningkatan potensi peserta didik yang berilmu, baik secara spiritual maupun dalam pengaktualisasian sikap, moral, dan kreativitas dalam kehidupannya.
Pendidikan nasionalisme perjuangan bangsa Indonesia memiliki peran dalam membangun suatu bangsa. Nasionalisme dinilai sangat penting untuk menumbuhkan sikap persatuan dan kesatuan bangsa. Salah satu cara untuk menerapkan Pendidikan nasionalisme yaitu melalui pembelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah memiliki nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, patriotisme, nasionalisme dan sikap pantang menyerah.
Pembelajaran sejarah tentunya berperan dalam pembentukan watak dan nilai-nilai kepada peserta didik. Menurut Aman, 2011, peran penting guru sejarah yaitu dengan menanamkan pengetahuan kognitif dan juga nilai-nilai luhur bangsanya. Kochar, 2008, menjelaskan bahwa guru sejarah perlu memiliki keterampilan dalam mengolah suasana pembelajaran sejarah menjadi lebih menarik.
Kohn 1965, menjelaskan bahwa nasionalisme adalah suatu bentuk pikiran individu yang menempatkan kesetiaan atas perasaan terhadap bangsa. Karya Kohn ini merupakan salah satu karya mengenai nasionalisme yang masih relevan diterapkan di sekolah. Pentingnya menanamkan nilai-nilai nasionalisme bagi seluruh komponen bangsa Indonesia terutama kepada anak-anak di rumah maupun di sekolah. Menurut Aman 2011, nilai-nilai nasionalisme seperti cinta tanah air, rela berkorban, sikap menghargai keberagaman dan jasa para pahlawan sangat penting untuk ditanamkan.
Isjoni 2007, di dalam pembelajaran sejarah terdapat aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang memberi pengetahuan, penghayatan dan perilaku sesuai nilai-nilai sejarah kepada siswa yang menerima pembelajaran. Melalui pembelajaran sejarah peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan wawasan dan juga pemahaman tentang pentingnya pembelajaran sejarah.
Untuk menerapkan pembelajaran sejarah yang menarik perlu menyajikan keterkaitan peristiwa sejarah yang terjadi dengan yang ada di lingkungannya. Dengan memperkenalkan semangat juang para pahlawan, dan kecintaan tanah air kepada peserta didik, maka akan menumbuhkan nilai-nilai karakter dan nasionalisme kepada peserta didik.
Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006, secara rinci menjelaskan tentang standar isi untuk satuan Pendidikan dasar dan menengah pada mata pelajaran sejarah di SMA, memiliki lima tujuan untuk peserta didik agar memiliki kemampuan seperti berikut:
1.	Terbangunnya sebuah kesadaran yang dimiliki peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat sebagai suatu proses dari masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang.
2.	Terlatihnya peserta didik dalam menumbuhkan daya kritis dengan menggunakan pendekatan ilmiah serta metodologi keilmuan untuk memahami fakta sejarah.
3.	Tumbuhnya sikap penghargaan dan apresiasi terhadap suatu peninggalan sejarah sebagai bukti peradapan bangsa Indonesia pada masa lampau.
4.	Tumbuhnya pemahaman terhadap suatu proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah panjang dan masih ada hingga saat ini.
5.	Tumbuhnya kesadaran kepada setiap peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan di dalam setiap bidang kehidupan nasional maupun internasional (Aman, 2011).
Minahasa adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi Sulawesi Utara. Luas wilayah Kabupaten Minahasa sebesar 121,043.31 ha. Pada bagian Utara terdapat Laut Sulawesi, Kota Manado dan Kota Tomohon. Sebelah Selatan, terdapat Laut Maluku dan kota Tomohon. Kemudian sebelah Barat terdapat Minahasa Selatan dan Kota Tomohon. Selanjutnya di sebelah Timur terdapat Laut Maluku, Kabupaten Minahasa Utara dan Kota Tomohon.
Kabupaten Minahasa memiliki banyak sekolah yang mempunyai Guru Sejarah. Masing-masing Guru sejarah tentunya memiliki metode yang berbeda dalam menumbuhkan sikap nasionalisme kepada peserta didik. Terdapat pula berbagai macam tantangan dan juga kendala dalam menanamkan sikap nasionalisme ini kepada peserta didik melalui pembelajaran sejarah.
Salah satu Lembaga Pendidikan tingkat atas yang ada di Kabupaten Minahasa adalah SMA Negeri 1 Amurang. Sebagai salah satu Lembaga Pendidikan tingkat atas, tentunya SMA Negeri 1 Amurang melakukan upaya-upaya dalam menanamkan sikap nasionalisme kepada para peserta didik terkhusus melalui pembelajaran sejarah.
Peran guru sejarah tentunya sangat penting di dalam menumbuh kembangkan sikap nasionalisme terhadap peserta didik. Lebih khususnya metode dalam menumbuhkan sikap nasionalisme kepada peserta didik di SMA Negeri 1 Amurang, yang tentunya sangat menarik untuk diteliti, karena belum pernah dilakukan penelitian terkait penanaman sikap nasionalisme kepada peserta didik di sekolah tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik melaksanakan penelitian mengenai Peran Guru Sejarah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Nasionalisme Melalui Pembelajaran Sejarah di SMA NEGERI 1 AMURANG.


Metode Penelitian
Berisi Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penjabaran hasil dari penelitian ini menggunakan angka-angka. Fokus dari penelitian ini adalah Peran Guru Sejarah dalam Menumbuhkan Nilai-nilai Nasionalisme kepada peserta didik/siswa (i) di SMA Negeri 1 Amurang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini dilakukan studi kasus dengan beberapa pertimbangan, yaitu karena objek penelitian bersifat abstrak dan perubahan yang selalu terjadi (tidak tetap) sehingga tidak dapat diperkirakan, kemudian penyajian hakikat secara langsung mengenai hubungan peneliti kepada para responden, dan serta kepekaan dalam menegaskan nilai-nilai yang dihadapi.
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk memberi pemahaman terhadap fenomena sosial atau manusia dalam konteks alami mereka, melalui pengumpulan dan analisis data berupa teks, gambar, suara, atau observasi. Penelitian kualitatif cenderung lebih fleksibel dan mendalam, menggali makna serta menggambarkan interpretasi dari individu atau kelompok yang diteliti.
Metode kualitatif mampu memberi gambaran dalam mengerti gejala, fakta, realita dan peristiwa yang ada dalam kehidupan manusia. Beberapa fakta dan gejala yang dialami manusia kadang hanya dapat sebatas dipahami dan dimengerti sehingga tidak dapat diakumulasikan dengan matematis dan juga statistik. Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif merupakan tahapan penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif seperti kata-kata tertulis atau lisan dari individu secara utuh. Dalam hal ini tentunya tidak dapat memasukkan individu atau Lembaga ke dalam variable hipotesis, namun memandangnya sebagai suatu bagian yang utuh.
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau manusia dalam konteks alami mereka, melalui pengumpulan dan analisis data berupa teks, gambar, suara, atau observasi. Penelitian kualitatif cenderung lebih fleksibel dan mendalam, menggali makna dan interpretasi yang diberikan oleh individu atau kelompok yang diteliti.
Kirk dan Miller juga memiliki arah yang sejalan dalam mendeskripsikan penelitian kualitatif, yaitu suatu ilmu pengetahuan social yang memiliki peran penting dengan keterkaitannya terhadap manusia. Jika dilihat dari lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang meneliti serta melakukan observasi secara langsung di lapangan.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat atau metode dalam suatu penelitian untuk merampungkan data atau informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian. Instrumen penelitian dapat berupa kuesioner, wawancara, observasi, atau pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif maupun kualitatif.
Pada penelitian ini menggunakan instrument penelitian utama yaitu peneliti sendiri. Hal tersebut dikarenakan peran penting peneliti secara langsung akan berinteraksi di lapangan. Dalam hal ini peneliti harus menguasai wawancara pada bidang yang diteliti serta kesiapan dalam memasuki objek penelitian secara logistik dan akademik.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat secara langsung atau menggunakan alat perekam, Handphone ataupun kamera dalam mengambil gambar atau dokumentasi data di lapangan. Hal ini dikarenakan sampel yang digunakan peneliti tidak acak, namun telah dipilih oleh peneliti dengan memperhatikan kemampuan dan kepentingan informasi yang dibutuhkan. Melalui interaksi secara langsung pada sampel yang telah dipilih, maka peneliti dapat memperoleh secara langsung data terkait peranan guru sejarah dalam menumbuhkan sikap nasionalisme di lapangan.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Amurang. Loaksi ini dipilih dengan mempertimbangkan jarak dan kemudahan peneliti dalam menjangkau lokasi ini, sehingga mampu mengefisien waktu, tenaga dan juga biaya operasional penelitian.
Sumber Data
Data merupakan suatu kumpulan fakta, angka, informasi, atau observasi yang dikumpulkan atau diperoleh dalam suatu penelitian atau pengamatan. Data dapat berbentuk beragam, seperti angka, teks, gambar, suara, atau kombinasi dari beberapa bentuk tersebut. Data merupakan dasar atau bahan mentah yang digunakan untuk menganalisis, menginterpretasi, dan menyimpulkan dalam suatu penelitian atau analisis. Data dapat diperoleh melalui berbagai sumber, seperti survei, wawancara, observasi, eksperimen, atau data sekunder yang didapatkan dari sumber yang telah ada.
Lofland dalam Moelong 2012, mengatakan bahwa sumber data dari penelitian kualitatif yaitu berupa kata-kata dan tindakan selebihnya yakni menambahkan data berupa dokumen dan lainnya. Sumber data ini diperoleh dari sampel yang telah di teliti di lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan peneliti dari setiap sampel di lokasi penelitian berupa data yang bersifat deskriptif atau paparan bukan data yang berbentuk angka. Berikut yang menjadi data pada penelitian ini, yaitu:
Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya tanpa melalui proses pengolahan atau interpretasi sebelumnya. Pencatatan data ini dilakukan dari upaya wawancara yang merupakan hasil dari kegiatan mengamati, mendengar, dan pertanyaan yang diberikan dengan sadar, terarah dan juga bertujuan untuk memperoleh informasi yang mmenjadi keperluan peneliti. Sumber data primer dari penelitian ini yaitu Guru Sejarah, dan murid kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Amurang.

Data Sekunder
Data sekunder merupakan suatu data yang dikumpulkan atau diproses sebelumnya oleh pihak lain atau sumber lain, dan kemudian digunakan kembali untuk analisis atau penelitian. Data sekunder dapat berupa data yang telah diterbitkan dalam bentuk laporan, jurnal ilmiah, dokumen resmi, data set, atau sumber data lainnya yang telah ada sebelumnya.
Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti lembaga pemerintah, lembaga riset, organisasi swasta, data publik yang tersedia secara online, atau hasil penelitian sebelumnya yang telah dipublikasikan. Data sekunder penelitian ini menggunakan jurnal atau buku, dokumen pribadi, dokumen resmi, dokumen sekolah mengenai jumlah siswa, guru, karyawan dan arsip serta visi dan misi sekolah itu.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi
Teknik ini melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku, kegiatan, atau fenomena yang diamati dalam situasi nyata atau lingkungan alamiah. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, dimana peneliti terlibat dalam kegiatan yang diamati, atau non-partisipatif, dimana peneliti hanya mengamati tanpa ikut terlibat.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melalui pengamatan. Pengamatan yang dilakukan menggunakan cara non participant observation dengan menggunakan media komunikasi untuk mencari informasi.
Wawancara
Teknik ini melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk memperoleh data melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka atau semi-terstruktur. Wawancara dilakukan secara individu atau dalam kelompok, dan dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui telepon atau media komunikasi lainnya.
Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui data yang lebih akurat dari sumber data. Wawancara dilakukan untuk mewawancarai secara langsung sumber terkait.
Studi Dokumentasi
Teknik ini melibatkan analisis dokumen atau bahan tertulis, seperti dokumen resmi, catatan, memo, surat, atau laporan, yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Studi dokumen dapat melibatkan analisis isi, analisis naratif, atau analisis teks.
Studi dokumentasi pada penelitian ini dilakukan untuk lebih memperjelas analisis terhadap penelitian yang terkait dengan peran guru sejarah dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme. Studi ini juga nantinya akan mempertajam keakuratan data yang dapat dibandingkan dengan yang telah ditemukan.
Teknik Analisis Data
Reduksi Data
Reduksi data adalah proses mengurangi jumlah data atau kompleksitas data untuk menghasilkan versi yang lebih sederhana atau ringkas namun tetap mempertahankan informasi yang penting atau relevan. Pada penelitian kali ini lebih fokus kepada data kasar yang diperoleh dilapangan.
Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu proses menggambarkan atau menampilkan data secara visual atau dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti untuk memahami informasi yang terkandung dalam data tersebut. Ppenyajian data pada penelitian ini yaitu, berupa teks narasi dari catatan peneliti, kemudian matriks, grafik, jaringan, dan juga bagan. Penyajian data yang efektif dapat membantu dalam memahami pola, tren, atau hubungan dalam data, serta mempermudah pengambilan keputusan berdasarkan data yang ada.
Penarikan Kesimpulan 
Proses dalam merangkum temuan atau hasil analisis penelitian menjadi kesimpulan yang dapat dipahami dan ditarik suatu keputusan atau informasi yang berarti. Pada penelitian ini peneliti terus berupaya mmelakukan kesimpulan selama di lapangan dan dilakukan secara terus-menerus, baik itu dalam mencari arti benda, pencatatan pola-pola, sebuah penjelasan, dan juga alur sebab akibat. 
Keabsahan Data
Keabsahan data merujuk pada validnya data yang digunakan dalam analisis atau penelitian. Data yang valid dan andal adalah data yang akurat, konsisten, dan bisa dipercaya untuk dijadikan dasar dalam membuat kesimpulan atau mengambil keputusan.
Penelitian ini melakukan pengambilan data dengan melalui tiga tahapan, pendahuluan, penyaringan, dan kelengkapan data yang masih kurang. Setelah melalui tahapan tersebut maka akan dilakukan pengecekan keabsahan data. Dalam suatu penelitian tentunya perlu melaksanakan pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 2012).
Dalam memperoleh keabsahan suatu temuan, maka peneliti melaksanakan Teknik sebagai berikut:
1.Ketekunan/keajengan Pengamatan
Pelaksanaan observasi dilakukan secara terus menerus terhadap suatu objek penelitian untuk memahami gejala yang mendalam mengenai aktivitas yang dilakukan di lokasi penelitian. Hal ini berkaitan dengan peningkatan sikap nasionalisme.
2.Triangulasi
Suatu Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan keperluan diluar data untuk melakukan pengecekan dan perbandingan data. Triangulasi sumber data pada penelitian ini membandingkan suatu derajat kepercayaan dan informasi yang didapatkan dari waktu serta alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
Pada penelitian ini, peneliti juga membandingkan informasi yang diperolehkan melalui dokumentasi. Hal ini dilakukan peneliti untuk mendeskripsikan secara utuh mengenai peran guru sejarah untuk menumbuhkan sikap nasionalisme melalui pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Amurang.
Hasil dan Pembahasan
Ketika menjelaskan dan mengunterpretasikan hasil, penulis mengomentari apakah hasil yang diharapkan atau tidak dan menyajikan penjelasan untuk hasil, terutama untuk yang tidak terduga atau tidak memuaskan. Referensi ke penelitian sebelumnya digunakan untuk membandingkan hasil dengan yang dilaporkan dalam literatur atau menggunakan literatur untuk mendukung klaim, hipotesis, atau deduksi. 
Profil SMA Negeri 1 Amurang
 	SMA Negeri 1 Amurang terletak di Kec. Amurang, Kab. Minahasa Selatan, Sulawesi Utara. Sekolah ini telah terakreditasi A dengan jumlah guru sebanyak 63 orang dan peserta didik sebanyak 1153 siswa. SMA Negeri 1 Amurang merupakan sekolah berperan aktif dalam mencetak generasi bnagsa yang berkualitas dari segi keilmuan dan kompetensi. 
SMA Negeri 1 Amurang juga turut serta dalam meningkatkan kecerdasan kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan amanat undang-undang dasar, hal ini dilihat dari visi misi sekolah yang sangat baik dalam menciptakan suatu ekosistem belajar yang menunjang. Visi misi sekolah dapat terealisasikan dengan baik apabila seluruh elemen yang ada disekolah baik itu kepala sekolah beserta jajaran pengurusnya, tata usaha dan para guru saling bersinergi dalam membangun suasana sekolah yang dapat meningkatkan semangat belajar para siswa sehingga apa yang dicita-cita dalam visi misi dapat tercapai.
Berikut beberapa data yang termasuk mendukung setiap tahapan belajar yang ada di SMA Negeri 1 Amurang mencakup data guru, data siswa dan sarana prasarana. SMA Negeri 1 Amurang memiliki jumlah guru sebanyak 63 orang. SMA Negeri 1 Amurang memiliki siswa-siswi sebanyak 1153 peserta didik dengan latar jurusan yang beragam

[bookmark: _Toc130405178][bookmark: _Toc132174762] 	Hasil penelitian ini telah dikumpulkan oleh peneliti mengikuti rumusan masalah serta tujuan penelitian yang telah disusun. Penyajian hasil penelitian ini telah diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu mengenai proses pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme, kemudian yang kedua mengenai peran guru sejarah dalam menanamkan sikap nasionalisme, dan yang ketiga kendala atau faktor yang menghambat proses penanaman nilai-nilai nasionalisme masing-masing dilakukan kepada kelas XI IPS SMAN 1 Amurang.
 	Tentang proses dan strategi pendidikan SMA Negeri 1 Amurang dalam Menanamkan Nilai-nilai Nasionalisme siswa kelas XI Jurusan IPS
Berikut proses belajar yang dilakukan guru sejarah, yaitu:
Perencanaan
 	Perencanaan belajar yang sistematis berupa kegiatan tahunan, semester, silabus, RPP, dan tolok ukur ketuntasan minimum. Tahapan didikan yang terdapat pada silabus dan juga RPP mengutamakan nilai nasionalisme. susunan indikator capaian kemudian disesuaikan dengan standar kompetensi dasar sebagaimana amanat di dalam permendiknas No. 22 tahun 2006, mengenai Standar muatan dalam suatu satuan pendidikan dasar dan menengah.
 	Data yang diperoleh dari lapangan memberi gambaran tentang kesiapan tahapan belajar yang dilaksanakan oleh guru sejarah di SMAN 1 Amurang. Perencanaan belajar mengajar yang dilaksanakan lebih dulu menyusun silabus serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
 	Silabus merupakan suatu susunan proses mengajar berupa kompetensi dasar, materi belajar, karakter budaya dan bangsa, UMKM, proses belajar, indikator, waktu, kebutuhan belajar, penilaian dan sumber belajar dari suatu satuan pendidikan. Dalam menyusun silabus dilaksanakan bersama Wakil Kepala Sekolah di bagian kurikulum 
 	agar lebih memudahkan pengarahan ketika menemui kesulitan. Berikut pernyataan Kepala Sekolah, yaitu:	
“perencanaan persiapan belajar dilakukan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan”.
 	Selanjutnya terkait kesiapan dan perencanaan belajar adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilaksanakan oleh guru sejarah SMAN 1 Amurang. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah strategi pembelajaran singkat yang terdiri dari, estimasi waktu, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan, materi dasar, metode, strategi, sumber, dan penilaian. Dengan menanamkan nilai budaya berbangsa, dan kewirausahaan kepada siswa akan menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme yang berkaitan dengan Pendidikan karakter oleh guru. Berikut pernyataan dari bapak Jan Pieter Walangitan:
	“untuk memulai proses belajar, sangat perlu menyiapkan RPP sebelum memulai proses belajar agar dapat memudahkan guru yang bersangkutan.”
 	Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentunya harus memperhatikan tingkatan peserta didik. Dengan mempertimbangkan media dan fasilitas sekolah dalam memberi penjelasan nilai-nilai nasionalisme untuk peserta didik.
Pelaksanaan
 	Ada beberapa hal yang mempengaruhi pembentukan sikap nasionalisme peserta didik, yaitu: kesesuaian tingkat pemahaman sendiri mengenai nasionalisme, lingkungan sekitar, keluarga, lingkungan di sekolah, juga teman-teman sebaya. Kondisi yang strategis dalam memberi pemahaman nasionalisme itu sendiri adalah dengan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Melalui kesempatan mempelajari pelajaran sejarah, maka peserta didik dapat mengenal dan mempelajari peristiwa atau kejadian di masa lalu selanjutnya menjadi kajian yang disesuaikan dengan masa sekarang dan masa akan datang.
 	Pelaksanaan ini tentunya tidak instan, tapi memerlukan proses-proses yang perlu dilalui. Melalui nilai-nilai nasionalisme tentunya hal ini diharapkan mampu menjadi persiapan dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam memaknai nasionalisme itu sendiri diperlukan pengamatan terhadap kelangkapan fasilitas yang tentunya mendukung pembelajaran ini.
 	Pengamatan juga dilakukan terhadap karakter dan perilaku peserta didik, dan metode tenaga pendidik untuk menumbuhkan sikap nasionalisme itu sendiri pada sebuah proses belajar. Selain itu perlunya mengamati keahlian guru sejarah ketika memberikan nilai-nilai tersebut di dalam proses belajar. Hal ini juga berkaitan dengan mengamati metode guru sejarah dalam meningkatkan proses pembelajaran guna menanamkan nilai-nilai nasionalisme di sekolah.
Materi pembelajaran	
 	Kompetensi mengajar yang baik sangat penting ketika guru melaksanakan pembelajaran baik itu berupa penyampaian materi ataupun dalam penguasaan materi itu sendiri. Dalam penyampaian materi khususnya untuk kelas XI IPS di SMAN 1 Amurang, tentunya diperlukan pengetahuan lebih oleh guru sejarah. Pada pelaksanaannya tentunya bukan sekedar memberikan materi, namun juga menggambarkan dengan jelas agar peserta didik memiliki pemahaman mengenai nilai-nilai nasionalisme. Menurut bapak Jan Pieter Walangitan yang merupakan guru sejarah di sekolah ini, pemahaman mengenai nasionalisme adalah sebagai berikut:	
 	“Nasionalisme adalah rasa cinta tanah air, demi menghadirkan rasa kepemilikan sehingga tumbuh sikap rela berkorban demi mewujudkan cita-cita bangsa serta terciptanya persatuan dan kesatuan bangsa dan negara untuk menjadi bangsa yang unggul dan dapat bersaing dengan bangsa lainnya.”
 	Hasil data wawancara bersama bapak Jan Pieter Walangitan memberi sudut pandang bahwa pentingnya nilai-nilai nasionalisme itu dalam membangun bangsa Indonesia. Oleh sebab itu sangat penting mendorong peserta didik dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan menciptakan bangsa yang unggul dalam bersaing dengan negara lain.
 	Hal senada juga disampaikan oleh salah satu murid yang Bernama Ika Tirta Soputan dalam wawancara murid kelas XI IPS sebagai berikut:
	“nasionalisme adalah sebuah perasaan yang timbul dari dalam diri sendiri yang diabadikan untuk bangsa, negara dan juga masyarakat. Sikap inilah yang menjadi pelopor dalam menumbuhkan rasa hormat kepada para pahlawan bangsa.”
 	Berdasarkan dari wawancara tersebut, hal ini membuktikan betapa pentingnya nilai nasionalisme kepada pesrta didik yang juga sebagai generasi penerus bangsa, agar terus menumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa Indonesia serta keinginan untuk terus melestarikan kedaulatan negara Indonesia dari berbagai macam teror di dalam maupun luar negara Indonesia. Tentunya tak lepas dari sikap penghormatan kepada jasa para pahlawan dan menumbuhkan sikap rela berkorban terhadap bangsa.
 Tidak terlepas dari minat yang tinggi terhadap nilai=nilai nasionalisme. Untuk membuat pembelajaran menjadi menarik, maka guru diharap mampu menciptakan keadaan belajar yang tidak tegang dan tetap fokus dalam penyampaian materinya. Salah satu peserta didik kelas XI IPS atas nama Rachelia Bevina Tambajong mengatakan pendapatnya mengenai minatnya dalam belajar, yaitu sebagai berikut:
	“Penjelasan yang diberikan bapak Jan Pieter Walangitan begitu mudah untuk dipahami, karena dalam penyampaiannya tidak dengan suasana yang tegang sehingga kita lebih rileks dalam menerima materi belajar.” 
 	Pembentukan sikap nasionalisme, perlu memiliki banyak metode. Salah satu metode penanaman nilai-nilai tersebut adalah dengan memiliki keahlian membuat peserta didik tertarik dengan materi. Adapun pengamatan yang peneliti lakukan terhadap cara penyampaian materi oleh guru Jan Pieter Walangitan di dalam kelas adalah memulai pembelajaran dengan sebuah pertanyaan terhadap materi yang telah disampaikan sebelumnya. Dari pertanyaan ini peserta didik akan dinilai seberapa jauh pemahaman mereka terhadap materi selanjutnya agar lebih mudah menyingkronkan dengan materi yang akan diberikan. Selanjutnya pemberian pertanyaan ini tentunya merangsang keinginan peserta didik dalam mengingat Kembali serta memikirkan Kembali materi yang telah diberikan sebelumnya
Strategi pembelajaran
 	Beberapa cara dalam menumbuhkan nilai nasionalisme peserta didik, yaitu: ceramah, diskusi, penayangan film, tanya jawab, dan pembean tugas. Dengan menerapkan metode ceramah sebagai pengantar sebuah materi, kemudian dilanjutkan penayangan film sebagai tahap penggambaran suatu peristiwa, dan selanjutnya diskusi sebagai tahap penyampaian pendapat dan pengelolaan kerangka pikir peserta didik maka akan menciptakan minat belajar yang tinggi. Berikut hasil wawancara bapak Jan Pieter Walangitan terkait metode diskusi adalah sebagai berikut:

	“Salah satu metode yang baik dalam merangsang keaktifan peserta didik menjadi aktif adalah melalui metode diskusi. Melalui diskusi peserta didik menjadi lebih aktif untuk mengemukakan pendapatnya. Peserta didik juga dapat dikontrol keaktifannya melalui absen yang digunakan untuk memberikan penilaian terhadap keaktifannya.”
 	Melalui metode diskusi diharap mampu menciptakan ruang-ruang dialeg yang lebih baik antar peserta didik sehingga mampu menghasilkan kesempatan untuk memberi tanya maupun jawaban dari persepsi masing-masing.
Media pembelajaran
 	Media pembelajaran merupakan metode pemberian materi yang tentunya sangat dibutuhkan untuk meningkatkan antusias dalam proses belajar. Adapun median yang digunakan guru seperti melalui Microsoft power point. Microsoft power point dapat mempermudah dalam penyampaian point penting suatu materi. Berikut ungkapan salah satu peserta didik atas nama Apriliani, yaitu:
	“Proses pembelajaran dengan menggunakan Power Point dan juga pemutaran video/film sejarah justru lebih mudah untuk memahami garis besar peristiwa sejarah dibandingkan dengan menghafal materi.”
 	Penayangan film bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai nasionalisme. Semangat dan juga keinginan bekerja keras yang pahlawan lakukan di masa lampau kiranya memberikan contoh yang baik kepada generasi penerus bangsa.
 	Pengenalan nilai-nilai nasionalisme pada pembelajaran menggunakan cara pengenalan nilai-nilai nasionalisme ke dalam perilaku peserta didik dalam kesehariannya di lingkungan sekolah dan juga di luar lingkungan sekolah. Sejalan dengan ini, guru diharap mampu memberi contoh atau teladan bagi peserta didik dalam pekerjaan sehari-hari juga dalam perilakunya.
Evaluasi
 	Hasil dari wawancara dan juga observasi peneliti menemui gambaran evaluasi guru sejarah dalam menanamkan nilai nasionalisme di dalam pembelajaran sejarah. Terdapat beberapa aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik dalam melaksanakannya. Berikut pernyataan bapak Jan Pieter Walangitan dalam wawancara yang diilakukan peneliti, yaitu:
 	“Dengan melaksanakan Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Sekolah, pekerjaan rumah, Ujian Lisan dan juga jurnal peserta didik, maka dapat mempermudah proses evaluasi tentunya dengan tetap mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).” 
 	Pengaktualisasian evaluasi ini untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik mengenai nasionalisme. Evaluasi ini dilakukan dua hingga tiga kali pertemuan dan juga dapat dilakukan di akhir pertemuan atau bab permateri. Selanjutnya bagi peserta didik yang memiliki nilai yang tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) akan diberikan remidi atau pengayaan. Pengayaan yang dilakukan bertujuan untuk memberikan materi yang belum tuntas dan kesempatan untuk memperbaiki nilai. Dalam kasus penilaian sikap kemudian diambil dalam sebuah jurnal penilaian sikap peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Untuk penilaian sikap dan hasil belajar dimasukan kedalam daftar nilai.
Kegiatan Ekstrakulikuler
 	Pada kegiatan ekstrakulikuler, penanaman nilai nasionalisme yang dimaksud adalah dalam implementasinya pada suatu kegiatan ekstrakulikuler seperti peringatan hari Pahlawan pada tanggal 10 November yang tentunya dapat dikemas dalam sebuah kegiatan.
 	“Melalui kegiatan ekstrakulikuler berupa kegiatan pentas seni yang dilakukan setiap tanggal 10 November sebagai peringatan hari pahlawan, dilaksanakan beberapa kegiatan, salah satunya seperti penampilan peristiwa sejarah.”
 	Nasionalisme adalah sebuah ideologi atau gerakan yang menempatkan kepentingan dan kesatuan suatu bangsa di atas segalanya. Nasionalisme dapat diartikan sebagai semangat kebangsaan atau cinta tanah air yang kuat yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mengutamakan kepentingan bangsanya sendiri.
 	Perasaan ini berkembang di negara-negara yang memiliki kebudayaan, bahasa, dan sejarah yang sama. Tujuannya adalah untuk mempertahankan kesatuan dan identitas nasional serta memperkuat kekuatan negara dalam kancah internasional. Namun, nasionalisme juga dapat menimbulkan konflik dan kekerasan jika tidak diimbangi dengan nilai-nilai universal seperti toleransi, persatuan, dan perdamaian.
 	Nasionalisme adalah sebuah ideologi pada setiap individu yang memiliki kecintaan terhadap bangsa dan tanah airnya sehingga memiliki rasa untuk terus mempertahankan suatu kedaulatan bangsa dan negaranya. Berikut pernyataan bapak Jan Pieter Walangitan yaitu:
 	“Nasionalisme adalah suatu pemahaman tentang cinta tanah air untuk menghidupkan rasa kepemilikan terhadap cita-cita bangsa dan negara. Sehingga timbul keinginan untuk membentuk bangsa yang unggul dalam bersaing dengan negara lain.”
 	Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa betapa pentingnya pemahaman terhadap nilai-nilai nasionalisme dalam membangun suatu bangsa dan negara khususnya Indonesia. Hal inilah yang mendorong peserta didik agar memiliki keinginan dalam menggapai cita-cita bangsa Indonesia yang ada di dalam Pancasila sehingga mampu menjadikan bangsa Indonesia mampu bersaing dengan negara lain.
 	Salah satu murid kelas XI IPS atas nama Debora Mesisela Najoan juga menambahkan bahwa:
“Suatu rasa yang mementingkan keinginan negara dan sikap menghormati perjuangan pahlawan bangsa.” 
 	Dari pernyataan tersebut, maka karakter nasionalis sangat dibutuhkan oleh generasi penerus bangsa untuk menjaga kedaulatan bangsa dan negara, serta sikap menghormati para pahlawan bangsa. Kemerdekaan Indonesia yang masih terasa hingga saat ini tidak terlepas dari perjuangan para pahlawan dengan keringat dan darah yang tercurahkan. Kemerdekaan yang diperoleh Indonesia bukanlah suatu pemberian dari negara lain, tetapi kemerdekaan ini terjadi karena keberanian para pahlawan dalam melawan penjajah tanah air Indonesia. Nasionalisme merupakan suatu nilai yang hadir dalam membangkitkan semangat mempertahankan kemerdekaan yang ada hingga saat ini. Salah satu murid kelas XI IPS yang bernama Prissy Kezia Tambayong memberi pandangan yang tidak jauh berbeda, yaitu:
 	“Salah satu cara dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia adalah dengan cara belajar dengan sungguh-sungguh, agar negara kita mampu bersaing dan bahkan tidak akan terkalahkan oleh negara lain.”
 	Setiap generasi bangsa merupakan aset yang berharga bagi suatu bangsa. Dari generasi tersebutlah akan tercipta pemimpin bagi negara di masa depan. Perlu untuk mempersiapkan generasi dalam menghadapi masa depan. Untuk menjadikan generasi ini sebagai pemimpin yang berkualitas di masa depan, maka perlu untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada generasi yang akan dipersiapkan. Salah satu metode untuk menanamkan nilai nasionalisme kepada generasi penerus bangsa adalah dengan melalui pembelajaran sejarah.
 Peran Guru Sejarah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Nasionalisme Siswa Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 Amurang.
 	Guru Sejarah tentunya berperan untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada siswa. Adapun cara yang dilakukan oleh guru sejarah dalam menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme di SMAN 1 Amurang, yaitu:
Peran guru sejarah dalam menghubungkan antar generasi
 	Guru sejarah memiliki peran sebagai narrator dalam suatu cerita dan juga sebagai pengingat untuk menjembatani antar generasi. Peran sebagai pembawa cerita yang dimaksud adalah pemberian cerita yang dilakukan secara dan lansung dengan memberitahukan keberhasilan generasi sebelumnya kepada generasi baru. Dengan interpretasi peristiwa yang terjadi sekarang ini dan dihubungkan dengan masa yang akan datang, maka peserta didik akan mampu mengetahui gambaran yang baik dari masa lampau atau yang akan datang.
 	Peran guru sejarah dalam menjembatani generasi ke generasi diharap mampu mentransfer pemikiran generasi di masa lampau kepada generasi di masa kini. Dalam hal ini guru sejarah merupakan penghubung generasi antar generasi yang baik.
 	“Melalui sebuah cerita, bapak Jan Pieter Walangitan menggambarkan peristiwa perjuangan para pahlawan dalam merebut kemerdekaan seperti peristiwa rengasdengklok.”
 	Hasil ini diperoleh peneliti dengan menggunakan metode wawancara dengan peserta didik untuk menggambarkan bahwa pentingnya peran guru dalam menjadi penghubung generasi. Karena dengan memberi sedikit gambaran mengenai perjuangan para pahlawan, maka peserta didik akan memiliki nilai nasionalisme.
Peran guru sejarah dalam menanamkan rasa cinta tanah air
 	Pembelajaran sejarah memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air terhadap bangsa. Guru sejarah memainkan peranan yang penting dalam mengoptimalkan perasaan cinta tanah air dari peserta didik untuk di tumbuh kembangkan melalui pembelajaran sejarah. Berdasarkan hasil wawancara dari guru sejarah mengatakan bahwa:
 	“Dalam merealisasikan nilai nasionalisme, pelajaran sejarah hadir untuk mewadahi hal tersebut. Sehingga dengan mengetahui sejarah yang besar dari bangsa Indonesia ini, maka akan tumbuh rasa perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia.”
 	Melalui peristiwa yang ada di masa lalu, hal inilah yang akan diceritakan kepada peserta didik dalam membangun sikap cinta tanah air. Selain itu, penting juga dalam memberikan biografi para pahlawan yang kemudian akan di kreasikan menjadi sebuah poster atau gambar yang ditempel di dalam kelas. Dengan ini peserta didik diharap mampu untuk terus mengingat peristiwa dan juga biografi pahlawan dengan melihat kreasi yang ditempelkan di dalam kelas. Akhirnya hal tersebut secara tidak langsung merangsang ingatan peserta didik terhadap perjuangan para pahlawan dalam memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia.
Peran guru sejarah dalam menanamkan nilai-nilai keteladanan
 	Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sejarah, mengatakan bahwa selain berperan dalam mendidik peserta didik dalam bidang akademis, guru sejarah juga berperan dalam memberikan teladan. Adapun pendapat dari guru sejarah, yaitu:
 	“Kita harus mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia yang memiliki sejarah yang besar di hari ini dan juga hari-hari selanjutnya.” 
Melalui pengenalan terhadap tokoh-tokoh pahlawan, maka dapat menumbuhkan nilai nasionalisme peserta didik. Hal ini dikarenakan gambaran perjuangan yang tidak mudah sehingga bangsa dapat merdeka dapat menumbuhkan perasaan empati sekaligus bangga dengan kemerdekaan yang ada sampai hari ini. Sehingga peserta didik memiliki perasaan yang kuat untuk tetap menjaga kemerdekaan bangsa Indonesia yang masih dirasakan hingga saat ini.
Peran guru sejarah dalam menanamkan dan mengembangkan sikap bertanggungjawab di sekolah 
 	Tanggungjawab mengacu pada kewajiban atau tugas yang harus dilakukan seseorang untuk melakukan tugas tertentu atau memenuhi peran tertentu, dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan mereka. Memiliki rasa tanggung jawab yang kuat penting tidak hanya untuk keberhasilan individu, tetapi juga untuk keberhasilan tim, organisasi, dan masyarakat. Ini membantu membangun kepercayaan, menjaga ketertiban, dan mempromosikan keadilan dan keadilan.
 	Guru sejarah memiliki peran dalam menumbuhkan rasa tanggungjawab peserta didik melalui teori pembelajaran dan juga lingkungan sekolah. Dengan memiliki relasi yang kuat antara guru dan murid, maka akan menumbuhkan kepercayaan. Sehingga untuk menanamkan sikap tanggungjawab akan sangat mudah diterima.
 	Hal ini juga terjadi di SMAN 1 Amurang, kedekatan antara guru dan peserta didik juga diimplementasikan disini. Melalui suasana yang tidak menegangkan sehingga membuat peserta didik menjadi tidak canggung untuk bergurau serta menyampaikan pendapatnya. Terjadinya kedekatan yang baik akan menciptakan situasi belajar yang kondusif karena peserta didik mampu dan tidak takut dalam mengekspresikan apa yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya.
 	Berdasarkan situasi ini guru dapat menyelipkan pembelajaran mengenai kedisiplinan selama melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Dengan memberi teladan yang baik, misalnya ketepatan waktu dalam memulai pembelajaran maka peserta didik akan meneladani sikap tersebut dari guru itu sendiri.
 	Selanjutnya melalui penyampaian sederhana mengenai kebersihan di dalam kelas dan merapikan kembali bangku dan meja, ini mampu menumbuhkan sikap menjaga kebersihan dan kerapian kepada peserta didik. Sehingga dalam menjalani pembelajaran akan berlangsung secara baik dan lancar.
 	Selain itu guru sejarah juga dapat memberikan gambaran kedisiplinan kepada peserta didik di luar kelas. Misalnya dalam menggunakan seragam yang lengkap ketika datang kesekolah dan juga kedatangan saat memasuki sekolah dapat dengan tepat waktu dan tetap menjaga kebersihan yang ada di lingkungan sekolah.
 Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Proses Menanamkan Nilai-Nilai Nasionalisme Siswa Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 Amurang.
 	Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai nasionalisme. Berikut beberapa faktor penghambat yang ditemukan saat observasi dan wawancara, yaitu:
- Roster mata pelajaran sejarah yang selalu ditempatkan di akhir membuat peserta didik menjadi kurang memahami materi yang diberikan. Hal ini dikarenakan berkurangnya fokus murid pada pembelajaran yang dilakukan di akhir khususnya pada siang hari.
 -Faktor negative dari IPTEK seperti pengaruh aktivitas lain diluar pembelajaran. Proses penanaman nilai-nilai nasionalisme melalui perkembangan IPTEK secara cepat, akibatnya membuat informasi dengan mudah untuk ditemukan sehingga memicu sikap memudahkan segala sesuatu dengan cara instan yang membuat sikap malas hadir.
Selanjutnya faktor pendukung dalam menanamkan nilai nasionalisme adalah sebagai berikut:
-Melalui penyampaian materi tentang sejarah Indonesia akan mengenalkan kehebatan bangsa Indonesia yang terjadi di masa lampau, serta nilai perjuangan pahlawan dalam merebut dan memperjuangkan kemerdekaan.
-Faktor positive IPTEK sebagai referensi, melalui IPTEK peserta didik juga mampu mendapatkan berbagai macam referensi belajar yang tersedia, sehingga peserta didik dapat dengan mudah mencari berbagai informasi yang dibutuhkan.
Simpulan
Simpulan Adapun kesimpulan pada penelitian ini, yaitu:
 	Pendidikan tentunya sangat memiliki peran yang besar untuk menumbuhkan nilai nasionalisme terhadap murid, terkhusus kepada siswa kelas XI IPS pada tahapan pembelajaran sejarah (mencakup suatu rencana, tahapan pelaksanaan, dan penilaian) dan juga kegiatan ekstrakulikuler. Tahapan pembelajaran sejarah memiliki tiga tahap, yang pertama adalah perencanaan yang meliputi silabus dan RPP yang menjadi pedoman dalam pembelajaran. Kemudian tahapan pelaksanaan, yaitu berupa kegiatan belajar, susunan dalam belajar serta media yang relevan dengan perencanaan pembelajaran sehingga mampu menghidupkan semangat belajar peserta didik. Selanjutnya yaitu evaluasi, merupakan pencatatan atau penilaian baik secara akademik maupun sikap. Wadah untuk pengembangan bakat atau pengekspresian nilai-nilai nasionalisme secara langsung juga terwadahi di kegiatan ekstrakulikuler. Sikap bangga terhadap bangsa dan negara, penghargaan kebhinekaan, sikap membela tanah air dan rela berkorban, serta kemampuan dalam membentuk relasi yang baik dengan orang lain, dan keinginan dalam menjaga lingkungan sekitar, juga memiliki prestasi yang baik, taat kepada hukum, disiplin, dan peduli terhadap bangsa semuanya merupakan indikator yang perlu dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme.
 	Peran guru sejarah pada proses pembentukan nilai nasionalisme kepada peserta didik, adalah sebagai berikut:
Guru sejarah memiliki peran dalam menjembatani generasi dari masa ke masa, sehingga dengan tetap menceritakan sejarah bangsa di masa lampau hingga saat ini memungkinkan untuk menumbuhkan pengetahuan tentang perjuangan bangsa Indonesia.
 	Guru sejarah memiliki peran terhadap tumbuhnya rasa cinta terhadap tanah air dengan memberi sebuah tugas dalam menemukan gambar/foto pahlawan kemudian memajang di kelas.
 	Guru sejarah memiliki peran untuk menumbuhkan sikap teladan dengan memperkenalkan kisah pahlawan kepada peserta didik.
	Guru sejarah memiliki peran dalam menumbuh kembangkan suatu sikap yang memiliki rasa tanggungjawab, kebersihan, disiplin terhadap aturan sekolah yang di tujukan kepada guru dan peserta didik untuk dilaksanakan.
 	Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme.
Faktor pendukung
 	Dalam meningkatkan pemahaman nilai nasionalisme, maka diperlukan faktor-faktor yang mendukung, seperti faktor materi yang ada di dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS mengenai sejarah Indonesia. Sekolah juga memiliki peran penting dalam menananmkan nilai-nilai nasionalisme dengan cara mendesain sebuah kegiatan yang memiliki nilai nasionalisme. Selanjutnya IPTEK juga memiliki peran yang penting sebagai tambahan informasi terkait nilai-nilai nasionalisme yang ada.
Faktor penghambat
 	Selain faktor pendukung, penanaman nilai-nilai nasionalisme juga memiliki hambatan dalam pengaktualisasiannya, yaitu kesesuaian jadwal pembelajaran sejarah yang di taruh di akhir pembelajaran tentunya akan menciptakan suasana pembelajaran yang membosankan karena keadaan fokus yang mulai berkurang diakhir jam pembelajaran di sekolah. Kemudian IPTEK yang digunakan dengan tidak bijaksana cenderung mengarahkan murid untuk menggunakan hal yang instan, sehingga minat belajar justru akan berkurang karena sikap yang menganggap mudah segala sesuatu. Selanjutnya guru yang kurang memiliki kompetensi dalam mewadahi pelaksanaan Pendidikan di sekolah, sehingga cenderung membosankan dan tidak menghidupkan gairah peserta didik.
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